Abstraksi

Adrianus gideon, 16.75.506. Perempuan Dan Terorisme: Menelaah Peran
Kaum Perempuan Dalam Mendukung Pergerakan Terorisme Di Indonesia.
Skripsi. Program Studi Filsafat, Sekolah Tinggi Filsafat Katolik Ledalero.

Penelitian ini memiliki beberapa tujuan yakni untuk (1) untuk menjelaskan sejauh
manakah kedudukan perempuan dalam ralitas masyarakat dewasa ini; (2) untuk
menerangkan persoalan terorisme saat ini; (3) untuk menelaah sejauh manakah
peran perempuan dalam kelompok atau jaringan teroris. Metode yang digunakan
dalam peneitian ini adalah metode studi kepustakaan, yakni metode analisis data
skunder.

Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa: Pertama, kedudukan
kaum perempuan itu setara dengan kedudukan kaum laki-laki. Akan tetapi,
adanya beberapa faktor eksternal menyebabkan lahirnya ketimpangan yang lebih
mengagungkan kaum laki-laki dibandingkan kaum perempuan.

Kedua, terorisme merupakan kejahatan luar biasa yang masih eksis sampai saat
ini. Dalam perkembangan terkini, Terorisme itu sendiri mengalami berbagai
evolusi mulai dari struktur hingga pola setiap aksi yang dilancarkan oleh berbagai
aktor teror.

Ketiga, keterlibatan perempuan dalam mendukung pergerakan terorisme
merupakan suatu fenomena baru. Hal ini tentu saja mengagetkan sebab pada
galibnya kegiatan teror atau kegiatan yang berbau kekerasan tidaklah identik
dengan nurani kaum perempuan. Lebih jauh, keterlibatan perempun dalam
kelompok teror ini memiliki beberapa peran khusus, mulai dari pengikut atau
pendamping setia, propagandis dan agen perekrutan, dan sebagai fighter atau
bomber. Tentunya hal ini dilatar belakangi oleh berbagi faktor. Untuk
meminimalisir keterlibatan kaum perempuan dalam dunia teror ini maka perlunya
suatu perumusan kembali beberapa konsep yang keliru serta perlunya memberi
ruang pemberdayaan yang lebih luas bagi kaum perempuan untuk terlibat dalam
berbagai proses deradikalisasi.
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This study has several objectives, namely (1) to explain the extent of the position
of women in the reality of today's society; (2) to explain the current issue of
terrorism; (3) to examine the extent of the role of women in terrorist groups or
networks. The method used in this research was the literature study method,

namely the secondary data analysis method.

Based on the results of the study, it can be concluded that: First, the position of
women is the same as that of men. However, the existence of several external

factors led to the birth of inequality that favored men over women.

Second, terrorism is an extraordinary crime that still exists today. In recent
developments, Terrorism itself has undergone various evolutions ranging from the

structure to the pattern of every action carried out by various terror actors.

Third, the involvement of women in supporting the terrorism movement is a new
phenomenon. This is of course surprising because in fact terror activities or
activities that smell violent are not identical with the conscience of women.
Furthermore, the involvement of women in this terror group has several special
roles, ranging from loyal followers or companions, propagandists and recruitment
agents, and as fighters or bombers. Of course, this is motivated by various factors.
To minimize the involvement of women in the world of terror, there is a need for
a reformulation of some erroneous concepts and the need to provide wider
empowerment space for women to be involved in various deradicalization

processes.

keywords: Terrorism, Terrorism Networks, and Women



